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 MANDALA SELF-HEALING AS AN IMPLEMENTATION OF THE 

BLUE OCEAN STRATEGY AT THE VASINI SMART BOUTIQUE 

HOTEL 

 

PANDE KETUT SUARTAYA 

NIM: 2115885002 

 

ABSTRACT 

 

Tourism has developed massively since Bali opened itself to international tourism 

in 1970. This relatively homogeneous business saturation in Bali needs to be 

addressed with a marketing system based on the latest technology. The Vasini 

Smart Boutique Hotel is one of the hotels trapped in the saturation of the hospitality 

business in Denpasar City. This saturation is known as the red ocean condition, so 

a blue ocean strategy is needed as a solution. The Vasini Smart Boutique Hotel 

offers Mandala Self Healing service products. The purpose of this study was to 

develop a marketing strategy for Self Healing Mandala as the implementation of 

the Blue Ocean Strategy. The test method used is Structural Equational Model 

Partial Least Square (SEM PLS). The quantitative test method is used to determine 

the effect of the Blue Ocean Strategy and customer satisfaction on consumer 

loyalty. Qualitative analysis methods are used to produce marketing strategy 

models. The results of the research show that the marketing strategy of the Self 

Healing Mandala can be applied by creating customer satisfaction. Consumer 

satisfaction is needed to encourage consumer loyalty so that there will be repeat 

purchases of Mandala Self Healing service products. The main result of this study 

is the design of the marketing model. This design shows that the Self Healing 

Mandala deserves to be a superior product by taking into account several factors 

that can fail the product. 

 

Keywords: blue ocean strategy, customer satisfaction, customer loyalty, self-

healing 

  



 

 
 

MANDALA SELF HEALING   

SEBAGAI IMPLEMENTASI BLUE OCEAN STRATEGY DI THE VASINI 

SMART BOUTIQUE HOTEL 

 

PANDE KETUT SUARTAYA 

NIM: 2115885002 

 

ABSTRAK 

 

Pariwisata berkembang sangat masif sejak Bali membuka diri untuk pariwisata 

internasional pada tahun 1970. Kejenuhan bisnis yang relatif homogen di Bali ini 

perlu disikapi dengan suatu sistem pemasaran yang berbasis pada teknologi terbaru. 

The Vasini Smart Boutique Hotel merupakan salah satu hotel yang terjebak dalam 

kejenuhan bisnis perhotelan di Kota Denpasar. Kejenuhan ini dikenal sebagai 

kondisi red ocean, sehingga diperlukan blue ocean strategy sebagai solusi. The 

Vasini Smart Boutique Hotel menawarkan produk layanan Mandala Self Healing. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun strategi pemasaran Mandala Self 

Healing sebagai implementasi Blue Ocean Strategy. Metode uji yang digunakan 

adalah Structural Equational Model Partial Least Square (SEM PLS). Metode uji 

kuantitatif tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh dari Blue Ocean 

Strategy dan kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen. Metode analisis 

kualitatif digunakan untuk menghasilkan model strategi pemasaran. Hasil 

penelitian menunjukkan strategi pemasaran Mandala Self Healing dapat diterapkan 

dengan cara menciptakan kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen ini diperlukan 

untuk mendorong loyalitas konsumen sehingga akan terjadi pembelian ulang pada 

produk layanan Mandala Self Healing.  Hasil utama dari penelitian ini adalah desain 

model pemasaran. Desain ini menunjukkan bahwa Mandala Self Healing layak 

menjadi produk unggulan dengan memperhatikan beberapa faktor yang dapat 

menghambat keberhasilan produk tersebut. 

 

 

Kata kunci: blue ocean strategy, kepuasan konsumen, loyalitas konsumen, self-

healing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Provinsi Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia merupakan satu 

kawasan potensial bagi pengembangan bisnis. Bali merupakan suatu kawasan yang 

tidak memiliki kekayaan berupa sumber daya alam seperti mineral, gas dan minyak 

bumi. Industri yang berkembang lebih didominasi oleh usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). Bali hanya memiliki kekayaan budaya dan keindahan alam 

sehingga sektor pariwisata menjadi sektor andalan.  

Pariwisata berkembang sangat masif sejak Bali membuka diri untuk 

pariwisata internasional pada tahun 1970. Perkembangan yang sangat masif 

tersebut telah menimbulkan berbagai industri yang semuanya selalu terkait dengan 

pariwisata. Kondisi ini telah menyebabkan dunia usaha di Provinsi Bali relatif 

homogen. Homogennya dunia usaha di Bali telah menyebabkan persaingan bisnis 

hanya terfokus pada satu sektor saja. Perkembangan pariwisata pada awalnya 

memunculkan berbagai bisnis dengan kompetisi yang sehat. Namun perkembangan 

selanjutnya justru semakin menunjukkan kejenuhan bisnis dalam dunia usaha di 

Bali. 

Perkembangan usaha pariwisata di Bali tidak bisa dilepaskan dari 

perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini. Riasari et al. (2018) 

menyebutkan bahwa dunia teknologi bergerak sangat cepat sehingga setiap 

perubahan mempercepat perubahan berikutnya, selain itu perkembangan teknologi 

secara tidak langsung mengubah pemasaran secara radikal. Dunia pemasaran saat 
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ini berkutat dengan transformasi digital yang sedang berkembang. Mckinsey 

(Kusnita 2019) mengatakan bahwa inovasi teratas yang memberikan dampak 

ekonomi paling signifikan, termasuk internet ponsel, automasi pekerjaan 

pengetahuan, internet of things dan lain-lain. Beberapa sektor yang sangat 

berkembang seiring perkembangan teknologi yaitu, sektor ritel, sektor transportasi, 

pendidikan, kesehatan dan pariwisata.  

 Kejenuhan bisnis yang relatif homogen di Bali ini perlu disikapi dengan 

suatu sistem pemasaran yang berbasis pada teknologi terbaru. Pemanfaatan 

teknologi terbaru tidak akan serta merta membuat perusahaan akan mampu 

memenangkan persaingan. Jadi strategi tepat dengan mengedepankan konsep 

pemasaran yang handal akan mampu mendorong teknologi berperan besar dalam 

memenangkan persaingan. Riasari et al. (2018) menyatakan bahwa suatu 

kemampuan mengalahkan pesaing adalah hal terpenting, dimana kompetitor 

biasanya memberikan tawaran fitur produk yang seragam, sama, dan semua saling 

memperebutkan pasar yang juga sama. Jadi mudah dibayangkan yang terjadi adalah 

pertarungan sengit, yaitu medan persaingan diperebutkan oleh para pemain yang 

menawarkan keseragaman produk dan pendekatan atau yang lebih dikenal dengan 

red ocean strategy. Produk dan pelayanan yang di tawarkan memiliki kesamaan 

dan membidik pasar yang sama. Ciri-ciri red ocean yang terjadi dalam perhotelan 

adalah karena yang terjadi pada pasar tersebut, permintaan lebih sedikit dari pada 

penawaran. Akibatnya persaingan dengan kompetitor menjadi sangat ketat dan bisa 

saja antar pesaing saling menghancurkan. Demand yang berkurang dikarenakan 
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dengan banyak berdirinya perusahaan-perusahaan baru yang menyediakan layanan 

dengan harga yang rendah. 

The Vasini Smart Boutique Hotel yang berada di Jl. W.R Supratman 

No.288, Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar secara 

geografis hotel ini relatif sangat berdekatan dengan wilayah paling selatan dari 

Kabupaten Gianyar, dalam hal ini Kecamatan Sukawati khususnya Desa Batubulan. 

Data Badan Pusat Statistik Kota Denpasar menunjukkan bahwa ada 354 unit hotel 

pada tahun 2020. Luas Kota Denpasar 124 km2, sehingga kepadatan hotel mencapai 

3 hotel pada setiap 1 km2. Kepadatan ini akan semakin meningkatkan persaingan 

bila dibandingkan dengan kondisi pariwisata yang belum pulih akibat pandemi 

Covid-19. 

Luas wilayah Kota Denpasar adalah seluas 127,8 km2. Data dari Dinas 

Pariwisata Kota Denpasar tahun 2023 menunjukkan pada tahun 2017 hingga 2020 

di Denpasar memiliki hotel berbintang sebanyak 38 unit dan hingga tahun 2022 

jumlahnya bertambah 12 unit sehingga total berjumlah 50 unit. Jumlah pondok 

wisata sebanyak 88 unit yang terus bertahan sejak tahun 2017 hingga 2022. 

Berdasarkan data ini maka dapat dihitung tingkat kepadatan jumlah penyedia jasa 

akomodasi di Kota Denpasar. Sebelum tahun 2021diketahui untuk setiap 1,01 km2 

akan ditemukan satu penyedia jasa akomodasi pariwisata. Sejak tahun 2021 terjadi 

peningkatan kepadatan yaitu setiap 0,93 km2 dapat ditemukan satu penyedia jasa 

akomodasi pariwisata. Data dari Dinas Pariwisata Kota Denpasar menunjukkan 

bahwa rata-rata tingkat hunian kamar jasa akomodasi pariwisata hingga bulan 

Januari 2023 adalah  51,48 persen pada kondisi high session. 
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Kondisi yang ditunjukkan oleh data dari Dinas Pariwisata Kota Denpasar 

mengindikasikan persaingan bisnis yang sangat ketat dari para pebisnis jasa 

akomodasi pariwisata. Kondisi ini diketahui dari tingkat kepadatan jasa akomodasi 

pariwisata dan rata-rata tingkat hunian kamar dari setiap penyedia jasa akomodasi 

pariwisata. Persaingan yang sangat ketat ini tentunya harus disikapi oleha para 

pebisnis untuk menghadirkan strategi pemasaran yang tepat sehingga dapat 

menciptakan kepuasan konsumen dan menjamin loyalitas pelanggan dari jasa 

akomodasi pariwisata di Kota Denpasar.  

Strategi yang dapat digunakan untuk menggantikan red ocean strategy 

adalah blue ocean strategy. Ahmad Ismail (2019) menyebutkan bahwa  Strategi 

Samudra Biru (Blue Ocean Strategy) adalah sebuah strategi yang dapat digunakan 

oleh perusahaan agar keluar dari persaingan yang makin ketat dan menciptakan 

pasar baru yang belum terjamah oleh perusahaan lainnya, maka dari itu suatu 

perusahaan harus mampu menaklukan pasar yang telah dikuasai oleh pemain-

pemain lama yang tentunya lebih berpengalaman dengan menawarkan inovasi nilai 

tertentu yang kemudian diterima oleh customer. 

Implementasi dari strategi pemasaran blue ocean  di The Vasini Smart 

Boutique Hotel adalah dengan menciptakan produk baru yang disebut dengan 

Mandala. Curry A. & Kasser, (2005) menyatakan Mandala adalah sebuah terapi 

warna yang memadukan unsur seni dan terapi psikologis. Manfaat terapi ini selain 

untuk relaksasi fisik juga dapat membantu mengurangi tekanan psikologis sehingga 

dapat meningkatkan kesehatan jiwa. Penerapan terapi ini diharapkan membangun 

citra hotel sebagai hotel yang menyediakan layanan relaksasi fisik maupun psikis 
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dapat tercipta. Kombinasi warna dan berbagai simbol keagamaan yaitu Agama 

Hindu diharapkan akan dapat lebih menampilkan kekhasan The Vasini Smart 

Boutique Hotel yang mengedepankan kearifan lokal di Bali. 

 

Gambar 1. 1 Desain Mandala yang diterapkan pada The Vasini Hotel 

Sumber: (Jurusapuh.com/dewata-nawa-sanga-penguasa-9-penjuru-mata-angin/ 

n.d.) 

 

Ginting (2021) menyatakan bahwa hotel pada umumnya adalah tempat 

beristirahat. Seluruh hotel di dunia selalu mencoba menjadikan hotelnya sebagai 

tempat istirahat yang layak bagi tamunya. Layanan seperti itu telah membuat hotel-

hotel bersaing satu dengan lainnya. Cara yang ditempuh umumnya adalah dengan 

menciptakan lingkungan dan suasana nyaman bagi tamu di hotelnya masing-

masing. Cara-cara tersebut sudah umum dilakukan sehingga menimbulkan 

kejenuhan dalam bisnis perhotelan. Kejenuhan ini dapat dipecahkan dengan 

menghadirkan layanan yang lebih khusus pada aspek istirahat. 
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Utami (2020) menyatakan bahwa pada era globalisasi, masyarakat 

cenderung hidup dalam kehidupan perkotaan yang cukup sibuk, serba cepat dan 

instan. Kehidupan yang serba cepat ini memberikan tekanan dan tuntutan terhadap 

pekerjaan dan aktivitas sehari-hari. Tuntutan dan tekanan tersebut dapat 

meningkatkan resiko stress sehingga secara tidak langsung mempengaruhi pola 

hidup masyarakat dan meningkatkan resiko terkena berbagai macam penyakit. 

Psikolog Robert Ader (1975), menunjukkan bahwa mental dan emosional dapat 

mempengaruhi sistem tubuh. Hal ini memunculkan kekhawatiran, sehingga secara 

tidak langsung memaksa masyarakat untuk tetap mengatur pola hidup sehat dengan 

olahraga, rekreasi atau merelaksasikan diri dengan melakukan self-healing. Self-

healing sendiri merupakam metode penyembuhan diri yang dapat dicapai dengan 

kekuatan pikiran. 

Fenomena self-healing yang saat ini menjadi kesadaran bagi banyak orang 

dapat menjadi sebuah peluang dalam merancang strategi pemasaran yang tepat bagi 

The Vasini Hotel. Rancangan ini dapat diawali dengan mengetahui dampak 

Mandala sebagai self-healing terhadap kepuasan dan loyalitas tamu pada hotel. 

Pengetahuan yang akan didapat tersebut bisa digunakan untuk menciptakan suatu 

strategi pemasaran yang tepat di saat masyarakat semakin sadar akan kesehatan 

psikisnya.  

Ginting (2021) menyatakan usaha perhotelan banyak bermunculan namun 

disisi lain juga diimbangi dengan persaingan yang semakin ketat. Berkaitan dengan 

hal tersebut tentunya hotel sebagai bagian dalam industri pariswisata yang 

didalamnya terdapat komponen yang sangat penting yakni memberikan kepuasan 
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pelanggan dan membangun loyalitas pelanggan. Membangun loyalitas pelanggan 

merupakan kebijakan strategis bagi perusahan karena perusahan memandang 

loyalitas pelanggan merupakan bagian dari strategi perusahan. Dalam menghadapi 

persaingan dan menghubungkan perusahaan dengan pasar (konsumen potensial) 

loyalitas pelanggan sangat dibutuhkan sebagai elemen dalam strategi pemasaran 

yang kompetitif, perusahaan sering kali menyadarkan masa depan mereka pada 

loyalitas pelanggan. 

Blue Ocean Strategy (BOS) adalah strategi yang secara empiris terbukti 

menjadi solusi bagi perusahaan untuk dapat keluar dari persaingan yang tidak sehat 

sekaligus mendapatkan pasar baru. Pengujian efektivitas BOS perlu dilakukan 

dengan suatu pembuktian ilmiah. Pembuktian ilmiah ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh BOS pada kepuasan dan loyalitas pelanggan. BOS akan layak 

diimplementasikan secara nyata dalam lapangan usaha bila terbukti dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Implementasi BOS ini perlu 

diproksikan dengan produk yang mencerminkan unsur-unsur dalam BOS. Produk 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mandala’s Self Healing. 

1.2  Rumusan Masalah  

Impelementasi Blue Ocean Strategy sangat penting bagi The Vasini Smart 

Boutique Hotel. Implementasi ini penting karena akan dapat membantu hotel untuk 

memenangkan persaingan bisnis perhotelan di Kota Denpasar. Implementasi 

strategi baru ini jelas memerlukan produk unggulan. Produk unggulan ini adalah 

self healing yang perlu dicobakan lebih dahulu untuk mengetahui kepuasan dan 

loyalitas pelanggan hotel.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian terapan ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana strategi pemasaran Mandala Self Healing  Sebagai 

Implementasi Blue Ocean Strategy di The Vasini Smart Boutique Hotel? 

2. Bagaimana model Strategi Pemasaran Mandala Self Healing Sebagai 

Implementasi Blue Ocean Strategy di The Vasini Smart Boutique Hotel? 

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum  

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keberhasilan implementasi dari strategi blue ocean. Strategi ini 

diharapkan mampu mencairkan kejenuhan bisnis perhotelan yang selalu 

menawarkan produk yang sama. Kejenuhan yang menyebabkan terjadinya 

persaingan harga yang tidak sehat. Dampaknya jelas pada minimnya pendapatan 

hotel dan lebih jauhnya akan berdampak dari daya tahan hotel di masa depan. 

Implementasi blue ocean dengan menghasilkan produk baru yang diharapkan dapat 

memenuhi ekspektasi konsumen tentu akan berdampak bagi kemajuan hotel dan 

dunia pariwisata secara umum. 

1.3.2  Tujuan Khusus  

Berdasarkan tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian, maka 

penulis dapat menjabarkannya dengan tujuan khusus sebagai berikut. 

1. Untuk mengkaji strategi pemasaran Mandala Self Healing sebagai 

Implementasi Blue Ocean Strategy di The Vasini Smart Boutique Hotel. 
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2. Untuk mendesain model Strategi pemasaran Mandala Self Healing Sebagai 

implementasi Blue Ocean Strategy di The Vasini Smart Boutique Hotel. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoretik  

Secara teoretik penelitian terapan ini memiliki manfaat untuk menambah 

wawasan dan kedalaman kajian terapan mengenai pengelolaan hotel di masa depan. 

Hotel sebagai salah satu unsur penting dalam pariwisata perlu menghadirkan 

berbagai terobosan baru. Terobosan baru ini dapat berupa produk unggulan yang 

dapat digunakan hotel untuk memenangkan persaingan. Model pengelolaan hotel 

yang hanya mengikuti trend bukan sebuah langkah strategi yang bijak bagi hotel 

maupun pengembangan pariwisata di masa depan. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu  

a. Manfaat praktis bagi penulis yaitu  

1) Penulis dapat menganalisis determinasi strategi pemasaran mandala pada 

loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai mediator pada The Vasini 

Smart Boutique Hotel Denpasar. 

2) Penulis dapat menghasilkan rekomendasi yang tepat bagi implementasi blue 

ocean dengan Mandala sebagai produk unggulan dari The Vasini Hotel.  

b. Manfaat praktis bagi Politeknik Negeri Bali, khususnya Jurusan Pariwisata 

sebagai berikut  
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1) Politeknik Negeri Bali memiliki tambahan kepustakaan ilmiah tentang hasil 

penelitian terapan tentang determinasi strategi pemasaran blue ocean pada loyalitas 

konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai mediator pada The Vasini Smart 

Boutique Hotel Denpasar.  

2) Politeknik Negeri Bali memiliki kepustakaan ilmiah tentang hasil penelitian 

terapan berupa rekomendasi yang tepat bagi implementasi blue ocean dengan 

Mandala sebagai produk unggulan dari The Vasini Hotel.  

c. Manfaat praktis bagi manajemen The Vasini Smart Boutique Hotel yaitu  

1) Manajemen The Vasini Smart Boutique Hotel dapat mengetahui 

determinasi strategi pemasaran blue ocean pada loyalitas konsumen dengan 

kepuasan konsumen sebagai mediator. 

2)  Manajemen The Vasini Smart Boutique Hotel memiliki pengetahuan 

tentang strategi pemasaran yang tepat bagi implementasi blue ocean dengan 

Mandala sebagai produk unggulan dari The Vasini Hotel..  

d. Manfaat praktis bagi bisnis pariwisata secara umum yakni  

1) Para pelaku bisnis pariwisata dapat menganalisis determinasi strategi 

pemasaran blue ocean pada loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen hotel 

sebagai mediator. 

2) Para pelaku bisnis pariwisata mendapatkan referensi berupa strategi 

pemasaran yang tepat bagi produk-produk baru sebagai implementasi strategi blue 

ocean
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Simpulan 

The Vasini Smart Boutique Hotel memerlukan satu produk baru yang dapat 

menjadi produk unggulan. Syarat produk ini dapat menjadi solusi bagi hotel untuk 

keluar dari kejenuhan bisnis (red ocean) perhotelan di Kota Denpasar. Produk yang 

coba diusulkan adalah Mandala Self Healing. Usulan ini ditindak lanjuti dengan 

suatu penelitian untuk menguji pengaruh dari imlementasi blue ocean strategy 

berupa Mandala Self Healing dan Kepuasan Tamu terhadap LoyalitasTamu.  

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan maka simpulan yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut. Pertama, strategi pemasaran Mandala Self 

Healing sebagai implementasi Blue Ocean Strategy di The Vasini Smart Boutique 

Hotel dapat diterapkan dengan cara menciptakan kepuasan konsumen. Kepuasan 

konsumen ini diperlukan untuk mendorong loyalitas konsumen sehingga akan 

terjadi pembelian ulang pada produk layanan Mandala Self Healing. Kedua, Desain 

model strategi pemasaran Self Healing Mandala sebagai implementasi Blue Ocean 

Strategy disusun berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan FGD yang dilakukan di 

The Vasini Smart Boutique Hotel. Desain model pemasaran menunjukkan bahwa 

Self Healing Mandala layak menjadi produk unggulan dengan memperhatikan 

faktor – faktor potensial yang dapat menghambat produk tersebut. 
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6.2  Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada desain model yang dihasilkan. 

Desain model dari penelitian ini hanya bisa diterapkan di The Vasini Hotel. Hal ini 

wajar terjadi mengingat desain model pemasaran ini hanya diperuntukkan bagi 

pemasaran Mandala Self Healing. Produk layanan ini merupakan implementasi 

Blue Ocean Strategy yang mensyaratkan keunggulan dan kekhasan produk yang 

berbeda dari usaha sejenis. Jadi pada penelitian selanjutnya sebaiknya konsep Blue 

Ocean Strategy dapat dikembangkan di berbagai hotel yang ada di Kota Denpasar. 

Pengembangan penelitian ini akan dapat mengeluarkan hotel di Kota Denpasar dari 

kejenuhan bisnis perhotelan di Kota Denpasar. 

The Vasini Smart Boutique Hotel dalam mengimplementasikan desain 

model hasil penelitian ini adalah dengan memperhatikan lima faktor yang dapat 

menggagalkan produk ini. Kelima faktor yang dimaksud adalah 1) persaingan antar 

pesaing; 2) ancaman produk pengganti; 3) kekuatan tawar menawar pembeli; 4) 

kekuatan tawar menawar pemasok dan 5) ancaman masuknya pesaing baru. Kelima 

faktor ini sebaiknya dapat disikapi dengan menciptakan kepuasan konsumen dari 

Mandala Self Healing dengan harapan loyalitas konsumen dapat terwujud. 
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